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ABSTRAK 

 

Latif, Intan Musdzalifah. 2025. Strategi Sekolah dalam Penguatan Karakter Religius di 

Madrasah  Ibtidaiyah Al-Amin Tabanan Bali. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Dr. Bagus Cahyanto, M.Pd. Pembimbing 2: Lia Nur Atiqoh Bela Dina, 

M.PdI  

Kata Kunci : Strategi Sekolah, Penguatan Karakter, Karakter Religius, 

Penanaman karakter religius pada siswa sekolah dasar menjadi aspek penting dalam 

pembentukan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak 

mulia. Di era globalisasi yang dipenuhi tantangan moral, sekolah memiliki tanggung jawab 

strategis untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pembentukan 

karakter positif. Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi strategi sekolah dalam 

penguatan karakter religius siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Tabanan Bali, 

sebagai bentuk kontribusi terhadap pengembangan pendidikan karakter yang efektif dan 

berkesinambungan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi sekolah dalam 

penguatan karakter religius siswa, mengidentifikasi nilai-nilai religius yang dikembangkan, 

serta menganalisis dampak dari strategi yang diterapkan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh melalui teknik observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, serta siswa. Analisis 

data dilakukan dengan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MI Al-Amin Tabanan Bali menerapkan strategi 

penguatan karakter religius melalui keteladanan guru, pembiasaan kegiatan keagamaan, 

serta kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang terstruktur. Nilai-nilai religius yang 

ditanamkan mencakup ta’addub (adab), qudwah (keteladanan), serta tasamuh (toleransi). 

Strategi tersebut terbukti memberikan dampak positif berupa meningkatnya kedisiplinan 

siswa dalam beribadah, terbentuknya budaya saling menghormati, serta tumbuhnya empati 

dan tanggung jawab sosial. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa strategi penguatan karakter religius 

yang diterapkan secara konsisten dan didukung oleh semua elemen sekolah mampu 

membentuk karakter siswa secara menyeluruh. Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan 

bagi sekolah lain dalam mengembangkan strategi serupa yang kontekstual dan aplikatif. 

Selain itu, hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

pendidikan karakter dan implementasinya dalam lingkungan madrasah. 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Latif, Intan Musdzalifah. 2025. School Strategies in Strengthening Religious Character at 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Tabanan Bali. Undergraduate Thesis, Study Program of 

Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Islamic Religion, Islamic 

University of Malang. Supervisor 1: Dr. Bagus Cahyanto, M.Pd. Supervisor 2: Lia Nur 

Atiqoh Bela Dina, M.PdI 

Keywords: School Strategies, Character Strengthening, Religious Character 

Instilling religious character in elementary school students is a crucial aspect in shaping a 

generation that is not only intellectually intelligent but also morally upright. In this era of 

globalization filled with moral challenges, schools bear a strategic responsibility to create an 

educational environment that supports the development of positive character. This research 

aims to explore school strategies in strengthening students' religious character at Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Tabanan Bali, as a form of contribution to the development of effective 

and sustainable character education. 

The objectives of this study are to describe the school's strategies in strengthening students' 

religious character, to identify the religious values being developed, and to analyze the impact 

of the implemented strategies. This research employs a qualitative approach with a case study 

design. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation 

involving the principal, teachers, and students. Data analysis was carried out using the Miles 

and Huberman model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The results of the study show that MI Al-Amin Tabanan Bali implements religious character 

strengthening strategies through teacher role modeling, habituation of religious activities, as 

well as structured intra-curricular and extracurricular programs. The religious values instilled 

include ta’addub (manners), qudwah (exemplary behavior), and tasamuh (tolerance). These 

strategies have been proven to yield positive impacts such as improved student discipline in 

worship, the formation of a respectful culture, and the development of empathy and social 

responsibility. 

In conclusion, this research affirms that consistently implemented religious character 

strengthening strategies, supported by all school components, are capable of holistically 

shaping students' character. This study is expected to serve as a reference for other schools in 

developing similar, contextual, and applicable strategies. Moreover, it contributes to the 

advancement of character education theory and its implementation in madrasah settings. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan karakter merupakan salah satu hal yang penting dalam dunia 

pendidikan, terutama di tengah perkembangan teknologi pada saat ini dengan 

banyaknya tantangan global maupun lokal yang mempengaruhi perkembangan 

moral dan etika generasi muda. pendidikan berperan sebagai pembentuk karakter 

generasi muda yang berkualitas yang bertujuan bukan hanya mengembangkan 

aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik siswa, termasuk dalam 

hal penguatan karakter.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tujuan pendidikan 

nasional berkaitan erat dengan pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan 

diarahkan untuk menciptakan individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, sehat jasmani dan rohani, berpengetahuan luas, kreatif, terampil, 

berakhlak mulia, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Pendidikan nasional juga berfungsi untuk mengembangkan 

potensi, membentuk karakter, dan membangun peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan dapat dimaknai sebagai suatu proses atau upaya yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi individu agar mampu menjalani kehidupan dan 

menjadi warga negara yang berpendidikan (Alpian, 2019). Setiap manusia 

memerlukan pendidikan untuk menggali dan mengembangkan dirinya, sehingga 

dapat berperan secara positif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
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bernegara. Oleh karena itu, menjadi pribadi yang terdidik merupakan hal yang 

sangat esensial. 

Pendidikan pada dasarnya memiliki peran dalam membentuk karakter dan 

moral, karakter yang baik akan menjadi modal bagi manusia untuk menjadi manusia 

yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Seseorang akan memiliki kehidupan 

yang sejahtera jika berkarakter baik dan sebaliknya jika karakter baik telah hilang 

maka sulit untuk mendapatkan kehidupan yang sejahtera. Dari hal ini dapat dilihat 

gambaran bahwa pendidikan dalam membentuk karakter sangat penting bagi 

manusia.  

Pembentukan dan pengembangan karakter yang baik sebaiknya dimulai 

sejak usia dini, karena masa tersebut merupakan usia emas dalam proses 

pembentukan kepribadian seseorang.. Menurut Asniar dkk (2024) orang tua harus 

menyadari pentingnya pendidikan karakter pada usia anak agar mereka tidak salah 

mendidik anak mereka, karena hal itu akan berdampak besar pada masa depan 

mereka.  Selain itu Cahyono ( 2016)  juga berpendapat bahwa Penanaman nilai-

nilai moral pada generasi muda merupakan langkah strategis, sehingga pendidikan 

karakter sejak usia dini menjadi fondasi utama dalam membangun bangsa yang 

beradab dan bermartabat. 

Pada era globalisasi dan pesatnya teknologi pada saat ini, begitu banyak 

permasalahan permasalahan di negara kita yang sulit untuk ditangani. Salah satu 

permasalahan yang terjadi adalah permasalahan yang menyimpang dari nilai, 

norma dan moral dalam masyarakat. Dan yang lebih memperhatikan adalah pelaku 

dari penyimpangan yang terjadi ini ialah anak usia sekolah. Adapun salah satu 

penyebab terjadinya permasalahan permasalahan ini adalah karena turunnya nilai 
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karakter dan moral yang dialami oleh masyarakat dikarenakan kurangnya 

pendidikan karakter yang diperoleh.  

Kezia (2021) menyatakan bahwa penguatan karakter di SD/MI harus 

dilakukan agar peserta didik dapat menanamkan karakter yang baik yang dapat 

mereka bawa ketika mereka dewasa. Di era digital saat ini, peran orang tua dan guru 

sangat penting untuk membangun karakter calon penerus bangsa. Orangtua adalah 

tempat pertama dan terpenting di mana anak-anak menjalani kehidupan mereka. Di 

sekolah, tugas guru tidak hanya mengajar tetapi juga mendidik. Guru berperan 

sebagai role model bagi siswa mereka, sehingga mereka akan menjadi contoh bagi 

sikap peserta didik mereka. Guru tidak hanya mengajarkan konsep karakter yang 

baik, tetapi mereka juga mengajarkan mereka untuk mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Adapun Menurut Wongkar & Pangkey (2024) pendidikan karakter dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka memiliki peran yang sangat penting karena 

mengandung sejumlah tujuan utama. Salah satu tujuannya adalah membentuk 

peserta didik dengan karakter fundamental yang sejalan dengan nilai-nilai 

Pancasila, seperti religiusitas, semangat kebangsaan, integritas, kemandirian, serta 

semangat gotong royong. Kedua, pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk 

peserta didik yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, mampu mengendalikan 

diri, berkepribadian baik, cerdas, berakhlak mulia, serta memiliki berbagai 

keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa 

depan yang semakin kompleks. 

Dengan adanya perubahan dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka, 

nilai-nilai karakter yang sebelumnya terdiri dari lima aspek utama yakni religius, 
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nasionalis, integritas, mandiri, dan gotong royong telah berkembang menjadi enam 

dimensi karakter yang merujuk pada Profil Pelajar Pancasila. Profil ini 

menggambarkan sosok pelajar Indonesia sebagai individu yang terus belajar 

sepanjang hayat dan menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila. Enam ciri utama 

tersebut meliputi: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, berkebhinekaan global, bernalar kritis, bergotong royong, mandiri, serta 

kreatif  (Kemendikbud, 2022). 

Sekolah perlu mengembangkan nilai-nilai tersebut secara kontekstual 

maupun universal dan diharapkan setiap lembaga sekolah dapat mewujudkan 

program tersebut. Namun kendala yang terjadi adalah tidak semua sekolah paham 

dan belum dapat menerjemahkan nilai-nilai ini ke dalam praktik nyata dan 

mengalami kendala serta hambatan dalam pembentukan karakter siswa. Hal 

tersebut dapat dilihat dari penelitian terdahulu seperti penelitian  yang dilakukan 

oleh Rakhmansyah (2019) dengan hasil penelitian membuktikan bahwa sekolah 

telah menerapkan gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) namun masih 

banyak hambatan dan tantangan yang dialami sehingga pembentukan karakter 

siswa belum berjalan dengan baik. Hal tersebut dikarenakan kurangnya strategi 

sekolah dalam penguatan pendidikan karakter siswa. 

Munawaroh (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat 

beberapa hambatan yang dihadapi guru dalam membentuk karakter siswa, di 

antaranya: 1) kondisi lingkungan sekolah serta keterbatasan sarana dan prasarana 

yang belum memadai; 2) pengaruh lingkungan sekitar; dan 3) kurangnya 

keteladanan dari guru. Temuan ini menunjukkan bahwa untuk mewujudkan 

pendidikan karakter yang efektif, diperlukan penerapan strategi yang tepat dan 
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terencana dengan baik. Tanpa adanya dukungan dari keluarga dan sekolah, proses 

pembentukan karakter siswa tidak akan berjalan secara optimal. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyanto dkk 

(2022) bahwa Beberapa faktor yang mendukung upaya penguatan karakter di 

sekolah antara lain meliputi dukungan dari orang tua peserta didik, komitmen 

bersama dari seluruh warga sekolah, serta tersedianya fasilitas yang memadai. 

Dengan demikian, peran sekolah sangat krusial dalam proses pembentukan karakter 

siswa.  

Rakhmansyah (2018) mengatakan Tugas seorang guru tidak hanya sebatas 

menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup peran yang lebih 

kompleks, yaitu membimbing dan membentuk kepribadian serta perilaku siswa. 

Peran guru sebagai pendidik tidak hanya difokuskan pada pengembangan 

kecerdasan intelektual, tetapi juga mencakup tanggung jawab dalam menumbuhkan 

kecerdasan religius dan sosial peserta didik sebagai bagian dari pembentukan moral 

yang baik. Peran ini menjadi semakin penting mengingat berbagai permasalahan 

sosial yang muncul akhir-akhir ini di Indonesia justru melibatkan individu-individu 

yang berasal dari kalangan terdidik. Menurut  Hatapayo dkk (2023) terdapat 

beberapa faktor yang dapat merubah karakter seseorang menjadi lebih baik, salah 

satu faktornya melalui pendidikan yang bernilai religius.  

Salah satu cara untuk membentuk karakter religius adalah dengan 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan agama. Pada dasarnya, pendidikan 

karakter adalah hal yang paling penting dalam kehidupan masyarakat terutama di 

dalam masa pertumbuhan pada anak usia dini. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Cahyanto dkk (2022) bahwa penguatan pendidikan karakter sangat 
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penting terutama pada level pendidikan dasar. Sehingga pendidikan karakter pada 

masa SD/MI merupakan waktu yang sangat tepat. Dalam rangka mengembangkan 

pelaksanaan pendidikan karakter, sekolah pada jenjang pendidikan dasar perlu 

merancang program strategis guna membentuk budaya sekolah yang kondusif 

terhadap pembinaan karakter peserta didik. 

Dari hasil studi pendahuluan, hasil wawancara kepada kepala sekolah 

sebelum diterapkannya strategi penguatan karakter religius secara sistematis, MI 

Al-Amin Tabanan Bali menghadapi beberapa tantangan dalam penanaman nilai-

nilai keislaman kepada siswa. Salah satu kondisi yang menjadi perhatian adalah 

letak madrasah yang berada di lingkungan masyarakat mayoritas non-Muslim. Hal 

ini menyebabkan sebagian siswa kurang percaya diri dalam mengekspresikan 

identitas keagamaannya di luar lingkungan madrasah. Beberapa siswa tampak ragu 

menggunakan salam islami di tempat umum, atau menunjukkan sikap religius 

secara terbuka karena khawatir dianggap berbeda. 

Selain itu, di lingkungan sekitar madrasah, praktik keagamaan Islam tidak 

banyak terlihat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga keteladanan keislaman 

hanya banyak diperoleh dari lingkungan sekolah. Kurangnya stimulasi dari luar 

sekolah menyebabkan penguatan karakter religius siswa sangat bergantung pada 

strategi internal madrasah. Tidak jarang juga ditemukan kasus di mana siswa 

mengalami dilema dalam mempertahankan prinsip agama sambil tetap menjaga 

hubungan sosial dengan teman yang berbeda keyakinan. 

Setelah sekolah MI Al-Amin merancang program dalam pembentukan 

karakter religius siswa dapat dilihat adanya praktik pendidikan karakter religius 

peserta didik yang baik dan komphrensif. Dari hasil observasi ditemukan bahwa MI 
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Al-Amin Tabanan Bali memiliki peserta didik yang sopan, ramah dan saling 

menghormati satu sama lain, selalu mengucapkan salam setiap bertemu guru dan 

tidak lupa bersalaman, peserta didik MI Al-Amin Tabanan Bali sangat disiplin 

waktu, serta disiplin dalam mengikuti kegiatan maupun  program-program sekolah, 

khususnya pogram pembentuk karakter religius siswa.  

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara Waka Kurikulum 

disampaikan bahwa sekolah telah membentuk program pembentukan karakter 

religius. Waka Kurikulum juga menyampaikan bahwa perkembangan karakter 

peserta didik MI Al-Amin Tabanan Bali mengalami peningkatan dengan adanya 

program strategis tersebut (W/WK/20/11/2024). Program dan pembiasaan yang 

dirancang tersebut sangat  berpengaruh dengan penguatan karakter religius peserta 

didik di MI Al-Amin Tabanan Bali sehingga  peserta didik mereka memiliki 

karakter yang baik dan akhlaq yang baik pula.  

Beberapa sekolah dasar umum di Tabanan umumnya menempatkan 

pendidikan agama sebagai bagian dari pembelajaran formal yang terbatas pada 

aspek kognitif. Kegiatan keagamaan seperti salat berjamaah, doa bersama, atau 

pembiasaan adab belum dijalankan secara terstruktur dan berkelanjutan. Hal ini 

menyebabkan pembentukan karakter religius siswa masih bersifat normatif dan 

belum terinternalisasi secara mendalam. 

Berbeda dengan kondisi tersebut, MI Al-Amin Tabanan Bali menunjukkan 

praktik penguatan karakter religius yang lebih sistematis dan menyeluruh. 

Madrasah ini tidak hanya menjadikan pendidikan agama sebagai mata pelajaran, 

tetapi juga mengintegrasikannya dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekolah. Guru-guru di MI Al-Amin memainkan peran sentral melalui keteladanan 
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yang konsisten. Keunikan inilah yang menjadikan MI Al-Amin layak dijadikan 

sebagai lokasi penelitian. Strategi penguatan karakter religius yang dijalankan 

secara sadar, terencana, dan sistematis di tengah masyarakat yang multikultural di 

Bali menjadi fenomena menarik untuk diteliti lebih dalam. Melalui pendekatan 

penelitian studi kasus, peneliti dapat menggali secara menyeluruh bagaimana 

strategi diterapkan, nilai apa yang ditanamkan, dan sejauh mana dampak terhadap 

pembentukan karakter siswa. Dengan kata lain, MI Al-Amin memberikan contoh 

praktis pendidikan karakter religius yang kontekstual dan inspiratif bagi satuan 

pendidikan lainnya. 

Dengan demikian dari uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Sekolah dalam Penguatan Karakter 

Religius Siswa di MI Al-Amin Tabanan Bali”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya, maka 

ditemukan fokus penelitian diantaranya : 

1. Bagaimana strategi sekolah dalam penguatan karakter religius siswa di MI 

Al-Amin Tabanan Bali? 

2. Nilai-nilai religius apa saja yang dikembangkan dalam penguatan karakter 

siswa di MI Al-Amin Tabanan Bali? 

3. Bagaimana dampak dari strategi penguatan karakter religius siswa di MI Al-

Amin Tabanan Bali? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana  strategi sekolah dalam penguatan karakter 

religius siswa MI Al-Amin Tabanan Bali. 
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2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai religius apa saja yang dikembangkan dalam 

penguatan karakter siswa di MI Al-Amin Tabanan Bali. 

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana dampak dari strategi penguatan karakter 

religius siswa di MI Al-Amin Tabanan Bali. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian skripsi ini bermanfaat sebagai referensi dan rujukan bagi 

penelitian kedepan, menjadi acuan bermanfaat bagi pembentukan 

keilmuan khusus nya di bidang pendidikan dalam strategi penguatan 

karakter siswa.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya pemahaman tentang proses pembentukan karakter religius 

pada siswa, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi kepala sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk merancang dan 

menerapkan strategi yang efektif dalam penguatan karakter siswa. Hasil 

penelitian dapat membantu  kepala sekolah dalam mengevaluasi 

kebijakan dan program yang telah dilaksanakan dan menjadi inspirasi 

untuk mengembangkan program baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

sekolah. 

b. Bagi guru 

Penelitian ini memberikan wawasan kepada guru tentang bagaimana 

strategi sekolah dapat diiintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran 



10 
 

 

sehari-hari untuk mendukung penguatan karakter siswa. Guru dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai panduan untuk menyusun 

strategi pembelajaran yang mendukung pembentukan karakter positif 

pada siswa. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini memiliki manfaat dalam memberikan kontribusi 

pemikiran serta memperkaya pengembangan teori-teori yang berkaitan 

dengan penguatan karakter. Selain itu, penelitian ini juga membuka 

peluang untuk dilakukan kajian lebih lanjut mengenai pendekatan, 

metode, maupun implementasi penguatan karakter di berbagai lembaga 

pendidikan lainnya. 

E. Definisi Operasional 

1. Strategi Sekolah 

Strategi Sekolah adalah suatu rencana atau pendekatan serta kebijakan 

yang diterapkan oleh sekolah dalam mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini 

strategi sekolah yang difokuskan adalah strategi dalam penguatan karakter 

religius siswa di MI Al-Amin Tabanan Bali. Strategi ini mencakup berbagai 

program,metode pengajaran,kegiatan ekstrakurikuler dan lainnya yang bertujuan 

untuk mengembangkan karakter siswa.  

2. Penguatan Karakter  

Penguatan Karakter merupakan suatu upaya sistematis yang dilakukan 

untuk membentuk karakter siswa. Penguatan karakter tersebut dapat dilakukan 

melalui kegiatan ektrakurikuler, intrakurikuler, kokurikuler maupun program-

program unggulan sekolah. Proses ini dilakukan agar dapat membentuk karakter 

siswa serta kecakapan hidup yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya.  



11 
 

 

3. Karakter Religius  

Karakter religius merupakan nilai dasar yang memengaruhi pola pikir, 

sikap, dan perilaku seseorang yang mencerminkan keagamaan serta 

mengandung unsur positif. Karakter ini menjadi fondasi awal dalam 

pembentukan berbagai karakter lainnya. Karakter religius dalam penelitian ini 

mengacu pada serangkaian sikap, perilaku, dan kebiasaan yang mencerminkan 

nilai-nilai keagamaan yang dianut oleh siswa di MI Al-Amin Tabanan Bali. 
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BAB VI   

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait strategi penguatan karakter religius 

yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Bali dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Strategi sekolah dalam penguatan karakter religius di MI Al-Amin Tabanan Bali 

melalui : 1) Keteladanan Guru, seorang guru merupakan contoh dan teladan 

bagi siswa sehingga seorang guru perlu memperhatikan keteladanan sikap, 

keteladanan dalam mengikuti kegiatan sekolah dan keteladan berpakaian. 2) 

Program Sekolah berupa pembiasaan 3) Kegiatan Intrakurikuler dan 4) 

Kegiatan Ektrakurikuler 

2. Untuk mewujudkan Pendidikan karakter religius yang baik maka MI Al-Amin 

Tabanan menanamkan nilai-nilai religius. Adapun nilai-nilai religius utama 

yang ditanamkan oleh sekolah kepada siswa yaitu 1) Nilai Keteladanan, 

Keteladanan yang diberikan oleh guru melalui mata pembelajaran ataupun 

pembiasaan yang ada di sekolah. 2) Nilai Keadaban, yaitu melalui pemberian 

nasihat dan materi untuk mengajak berbuat baik, bersikap baik dan mendorong 

orang lain untuk melakukan kebaikan juga. dan 3) Nilai Toleransi, tidak hanya 

dalam konteks antaragaman tetapi juga dalam berkehidupan sosial antar siswa. 

3. Dampak dari strategi yang dilakukan sekolah dalam upaya menguatkan karakter 

religius siswa terlihat 1) terbentuknya budaya saling menghormati dan sopan 

santun. 2) tumbuhnya rasa empati dan kepedulian sosial. 3) Meningkatnya 

kedisiplinan dan antusias siswa dalam kegiatan keagamaan. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, peneliti memiliki  saran kepada 

beberapa pihak yang terkait. Adapun saran yang dapat peneliti berikan 

diantaranya : 

1. Bagi tenaga pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Tabanan Bali, 

diharapkan dapat selalu mempertahankan serta memiliki inovasi-inovasi baru 

dalam pembentukan program penguatan karakter religius siswa. Serta dapat 

menyidiakan fasilitas yang memadai dalam menyelenggarakan program-

program tersebut. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat selalu semangat dalam mengikuti 

kegiatan pembiasaan dan program yang diselenggrakan oleh sekolah. Peserta 

didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan agar kelak dapak 

mengamalkan nilai-nilai religius yang diajarkan sekolah dalam lingkungan 

luar yaitu lingkungan keluarga maupun masyarakat. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menyempurnakan dan mengembangkan 

isi penelitian ini yang telah tersusun terkait strategi sekolah dalam penguatan 

karakter religius siswa,  seperti meneliti perbandingan strategi karakter 

religius di beberapa madrasah dan juga mengkaji peran orang tua dan 

masyarakat dalam mendukng karakter religius. 
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